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ABSTRACT 

 

The aim of this research is to determine the effect and the best percentage of substitution commercial feed 

using fermented cassava leaf flour on the total erythrocytes, hemoglobin levels, and hematocrit levels of 

Joper Chicken aged 8 weeks. This research was held on January 28 – March 28, 2022, at Laboratorium 

Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung; 

Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung; dan Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan, Palembang. This study used a completely randomized design consisting of 5 treatments and 4 

replications. The treatment given, namely R0: PAR-L 100%; R1: 95% PAR-L + 5% FCLF; R2: 90% 

PAR-L + 10% FCLF; R3: PAR-L 85% + 15% FCLF; and R4: 80% PAR-L + 20% FCLF. The observed 

variables included total erythrocytes, hemoglobin levels, and hematocrit levels. The data obtained were 

analyzed for variance at the 5% level. The results showed that the treatments R0, R1, R2, R3, and R4 had 

no significant effect on total erythrocytes, hemoglobin levels, and hematocrit levels. The substitution of 

commercial rations using fermented cassava leaf flour 5%, 10%, 15%, and 20% in the ration had no 

significant effect (P>0,05) on total erythrocytes (2,15±0,84 -2,6±0,41 x106 mm3), hemoglobin levels 

(6,18±0,32-7,15±1,58 g/dL), and hematocrit levels (26,75±9,25-32,5±5,80%) Joper chickens aged 8 

weeks. Substitution of commercial rations using fermented cassava leaf flour 20% resulted in total 

erythrocytes (2,6±0,41 x106 mm3), hemoglobin levels (7,15±1,58 g/dL), and hematocrit levels (32,5±5, 

80%) was the highest among the other three treatments. 

 

Keywords:  Fermented cassava leaf flour (FCLF), Joper chickens, Hematocrit levels, Hemoglobin 

levels, and Total erythrocytes 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan persentase terbaik substitusi ransum komersil 

menggunakan tepung daun singkong terfermentasi terhadap jumlah eritrosit, kadar haemoglobin, dan 

kadar hematokrit ayam Joper umur 8 minggu. Penelitian ini dilaksanakan pada 28 Januari – 28 Maret 

2022 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung; Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung; dan Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan, Palembang. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri 

dari 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan, yaitu R0: PAR-L 100%; R1: PAR-L 95% + 

5% TDSF; R2: PAR-L 90% + 10% TDSF; R3: PAR-L 85% + 15% TDSF; dan R4: PAR-L 80% + 20% 

TDSF. Peubah yang diamati meliputi jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan kadar hematokrit. Data 

yang diperoleh dianalisis ragam pada taraf 5%. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa perlakuan R0, R1, 

R2, R3, dan R4 tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan kadar 

hematokrit. Substitusi ransum komersil menggunakan tepung daun singkong terfermentasi 5%, 10%, 

15%, dan 20% dalam ransum berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap jumlah eritrosit (2,15±0,84 —

2,6±0,41 x106 mm3), kadar hemoglobin (6,18±0.32—7,15±1,58 g/dL), dan kadar hematokrit 

(26,75±9,25—32,5±5,80%) ayam Joper umur 8 minggu. Substitusi ransum komersil menggunakan 

tepung daun singkong terfermentasi 20% menghasilkan jumlah eritrosit (2,6±0,41 x106 mm3), kadar 

hemoglobin (7,15±1,58 g/dL), dan kadar hematokrit (32,5±5,80%) paling tinggi di antara ketiga 

perlakuan lainnya.  

 

Kata kunci:  Ayam Joper, Jumlah eritrosit, Kadar hematokrit, Kadar hemoglobin, dan Tepung daun 

singkong terfermentasi (TDSF) 
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PENDAHULUAN 

 

Ayam Joper merupakan ayam hasil persilangan ayam kampung pejantan dengan ayam ras petelur 

betina. Oleh sebab itu, ayam Joper memiliki postur, warna bulu serta tekstur daging yang mirip dengan 

ayam kampung (Nadia, 2020). Ayam Joper memiliki kelebihan yaitu masa pemeliharaannya relatif lebih 

cepat dibandingkan ayam kampung, dimana umur 45—60 hari sudah dapat dilakukan pemanenan. Salah 

satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ayam Joper selama pemeliharaan adalah ransum. Ransum 

komersil yang biasanya digunakan peternak memiliki harga yang relatif mahal. Salah satau cara menekan 

biaya produksi yaitu dengan mensubstitusi ransum komersil dengan bahan alternatif yang berasal dari 

limbah pertanian berupa daun singkong.  

Limbah daun singkong memiliki keunggulan yaitu nilai nutrisi tinggi yaitu protein kasar 23,2%, 

serat kasar 21,9%, dan abu 7,8% (Hasrianti, 2012), harganya relatif murah, dan mudah didapatkan. 

Limbah daun singkong memiliki kadar protein tinggi yang dapat menguntungkan bagi peternak apabila 

dijadikan sebagai bahan pakan alternatif. Namun, daun singkong memiliki kadar serat kasar yang tinggi 

dan asam sianida (HCN) yang bersifat racun yang dapat mengganggu hemoglobin dalam pelepasan O2. 

Oleh sebab itu, perlu dilakukan pengolahan lebih lanjut untuk menurunkan kadar serat kasar dan asam 

sianida dalam daun singkong seperti mengubah dalam bentuk tepung dan dilakukan proses fermentasi.  

Salah satu cara mengolah limbah daun singkong yaitu dengan menjadikannya dalam bentuk bubuk 

dan melakukan fermentasi. Proses fermentasi mampu merombak serat kasar yang sulit dicerna agar lebih 

mudah dicerna oleh ternak. Fermentasi yang dilakukan menggunakan mikroorganisme berupa Aspergillus 

niger. Aspergillus niger berfungsi untuk memperbaiki nutrisi dalam bahan pakan yang mengandung serat 

kasar yang tinggi. Tepung daun singkong yang telah dilakukan proses fermentasi dapat menambahkan 

nilai guna apabila dimanfatkan secara optimal dalam mendukung pemeliharaan ternak unggas.  

Tepung daun singkong yang difermentasi dapat menurunkan serat kasar, menurunkan zat 

antinutrisi berupa HCN, serta dapat meningkatkan protein kasar. Oleh sebab itu, tepung daun singkong 

yang telah difermentasi dapat dijadikan bahan pakan untuk mensubstitusi ransum komersil mengingat 

kandungan protein kasar tinggi yaitu berkisar 21--39% (Akinfala et al., 2002).  

Kecukupan nutrisi yang dibutuhkan unggas dalam ransum merupakan salah satu faktor penentu 

pembentukan profil darah. Profil darah yang akan diamati meliputi jumlah eritrosit, persentase 

hemoglobin, dan nilai hematokrit. Dalam metabolisme dibutuhkan eritrosit dalam mengedarkan oksigen 

ke seluruh tubuh. Faktor yang memengaruhi profil darah salah satunya yaitu faktor pakan. Pakan yang 

mengandung protein kasar dan asam amino akan diserap dan digunakan sebagai bahan pembentuk eritosit 

dan hemoglobin. Daun Singkong mengandung kadar protein tinggi dan Fe yang berperan dalam proses 

pembentukan darah. Namun, daun singkong terdapat HCN dapat menghambat protein yang berperan 

dalam proses pembentukan sel-sel darah seperti eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit sehingga terjadi 

penurunan terhadap profil darah (eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit) (Baharun et al., 2019). Dengan 

menjadikan daun singkong dalam bentuk tepung dan melakukan proses fermentasi maka diduga 

kandungan HCN dapat diturunkan dan protein akan maksimal dalam proses pembentukan profil darah 

(eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit) sehingga profil darah (eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit) akan 

mengalami peningkatan. Peningkatan profil darah (eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit) dapat 

menggambarkan kondisi kesehatan ayam Joper. Sampai saat ini informasi mengenai kesehatan ayam 

berdasarkan profil darah belum banyak dilakukan. Oleh sebab itu, penulis melakukan penelitian dengan 

judul pengaruh substitusi tepung daun singkong terfermentasi terhadap profil ayam Joper umur 8 minggu. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Materi 

Bahan yang digunakan dalam pembuatan fermentasi tepung daun singkong terfermentasi adalah 

tepung daun singkong, spora Aspergillus niger, dan aquadest. Bahan yang digunakan pada saat 

pemeliharaan adalah DOC ayam Joper (KV 10.87%) sebanyak 80 ekor, air minum, dan pakan komersil 

(PAR-L), dan tepung daun singkong terfermentasi (TDSF). Bahan yang digunakan dalam penghitungan 

jumlah eritosit, kadar hemoglobin, dan kadar hematokrit adalah sampel darah ayam Joper umur 8 minggu 

sebanyak 20. 

Peralatan yang digunakan pada saat melakukan fermentasi tepung daun singkong adalah 

timbangan analitik, timbangan digital, lakban, baskom plastik, kompor, panci, dan karung plastik. 

Peralatan yang digunakan pada saat pemeliharaan adalah tali, terpal, lampu bohlam 25 watt, tempat 

pakan, tempat air minum, termohigrometer, sabun, koran, dan kandang pemeliharaan ayam Joper. 

Peralatan yang digunakan pada saat pengambilan darah yaitu, cooler box, syringe, kapas alkohol, dan 
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vacum tube antikoagulan EDTA.  

 

Metode 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 5 perlakuan bertingkat substitusi tepung daun singkong terfermentasi dan 4 kali ulangan dimana 

setiap ulangan terdiri dari 4 ekor ayam Joper.  

 

Analisis Data 

Data jumlah eritosit, kadar hemoglobin, dan kadar hematokrit dari masing-masing perlakuan dan 

kontrol diolah dengan analisis of varian (ANOVA) pada taraf nyata 5%. 

 

Pelaksanaan Penelitian  

1. Fermentasi tepung daun singkong 

Sebelum difermentasikan tepung daun singkong distrerilkan terlebih dahulu dengan cara dikukus 

selama 30 menit, kemudian sampel tepung daun singkong didinginkan. Selanjutnya, menambahkan 

Aspergillus niger ke dalam sampel tepung daun singkong, lalu aduk hingga homogen. Selanjutnya, 

sample tepung daun singkong dimasukkan ke dalam nampan plastik, lalu ditutup. Selanjutnya, plastik 

tersebut dilubangi (aerob). Kemudian, menginkubasi pada suhu ruang selama 4 hari. 

 

2. Persiapan kandang 

Persiapan kandang dilakukan minimal 1--2 minggu sebelum DOC datang yaitu lantai kandang 

dicuci dengan air bersih dan deterjen menggunakan sikat sampai bersih, selanjutnya peralatan kandang 

dicuci dengan sabun seperti BCF (Baby Chick Feeder) dan tempat minum manual, lalu lantai, dinding, 

dan tiang kandang dikapur. Kemudian, sekat atau batasan dibuat dengan ukuran setiap petak 1 x 1 m2 

sejumlah 20 petak dengan setiap petak berisi 4 ekor ayam Joper. Selanjutnya, litter sekam padi dan alas 

koran dipasang setebal 10 cm, lalu lampu bohlam dipasang sebagai penerang dan pemanas. Kemudian, 

area kandang disemprot dengan desinfektan dan BCF (Baby Chick Feeder) dan tempat minum manual 

dipersiapkan. 

 

3. Pemeliharaan 

DOC ayam Joper dipisahkan berdasarkan petak perlakuan sejak awal pemeliharaan. Tiap petak 

petak percobaan terdiri dari 4 ekor ayam Joper. Perlakuan dimulai pada umur 8 hari dengan memberikan 

subtitusi ransum komersil menggunakan tepung daun singkong terfermentasi level bertingkat (5%, 10%, 

15%, dan 20%) secara ad libitum dan memberikan air minum secara ad libitum. Selanjutnya, suhu dan 

kelembaban kandang diukur setiap hari pada pukul 07.00 WIB, 13.00 WIB, dan 17.00 WIB menggunakan 

thermohighrometer. 

 

4. Pengambilan darah 

Darah diambil dari vena brachialis yang berada di bawah sayap dengan menggunakan syringe. 

Darah diambil sebanyak 1--2 ml, kemudian dipindahkan ke dalam vacuum tube yang mengandung 

antikoagulan EDTA dan disimpan di termos es kemudian darah dibawa ke laboratorium untuk diamati. 

 

5. Penghitungan jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan kadar hematokrit 

Prosedur pemeriksaan sampel darah untuk pengujian jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan kadar 

hematokrit menggunakan alat Hematology Analyzer (Rayto RT-7605) sebagai berikut: 

a. Persiapan alat sebelum pengujian  

Persiapan alat dilakukan dengan memeriksa cairan reagen, melihat jumlah volume dan kondisi cairan 

reagen, memeriksa keseluruhan bagian selang, dan memeriksa botol pembuangan. 

b. Penggunaan alat 

Penggunaan alat dilakukan dengan menyalakan tombol power dalam kondisi hidup pada bagian 

belakang, menunggu proses inisialisasi kurang lebih 7-10 menit, hingga tampilan layar menunjukkan 

menu log in. Kemudian, memasukkan kode nama pengguna dan kata kunci. 

c. Pemeriksaan whole blood count 

Pemeriksaan whole blood count dilakukan dengan menghidupkan tombol analyze, lalu menekan 

tombol next sample untuk memasukkan data sampel, menghomogenkan sampel, dan memasukkan 

pada jarum probe hingga menyentuh bagian dasar tabung, menghidupkan tombol probe, dan sampel 

akan diproses hingga hasil analisis ditampilkan pada layar. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Perlakuan terhadap Jumlah Eritrosit 

Rataan jumlah eritrosit ayam Joper umur 8 minggu pada berbagai perlakuan berturut-turut yaitu, 

R0 2,15±0,84x106 mm3; R1 2,15±0,53x106 mm3; R2 2,23±0,22x106 mm3;   R3 2,47±0,28x106 mm3; dan 

R4 2,6±0,41x106 mm3 dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian 

ransum komersil dengan substitusi tepung daun singkong terfermentasi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap jumlah eritrosit. Pada perlakuan R0, R1, R2,R3, dan R4 diperoleh hasil berkisar 2,15—2,6 x106 

mm3. Hasil jumlah eritrosit tersebut masih berada pada kisaran normal. Menurut pendapat 

Mangkoewidjojo et al. (1988) kisaran normal jumlah eritrosit pada ayam adalah 2,0--3,2x 106/mm3.  

 

Tabel 1. Pengaruh substitusi tepung daun singkong terhadap jumlah eritrosit  

Ulangan 
Perlakuan 

R0 R1 R2 R3 R4 

 ---------------------------------------( x106 mm3 ) ----------------------------- 

1 2,50 2,20 2,50 2,68 2,50 

2 0,89 2,40 2,30 2,40 3,20 

3 2,60 1,40 2,10 2,10 2,40 

4 2,60 2,60 2,00 2,70 2,30 

Rata-rata 2,15±0,84 2,15±0,53 2,23±0,22 2,47±0,28 2,60±0,41 

Keterangan: 

R0: 100% PAR-L; 

R1: 5% tepung daun singkong terfermentasi + 95% PAR-L; 

R2: 10% tepung daun singkong terfermentasi + 90% PAR-L; 

R3: 15% tepung daun singkong terfermentasi + 85% PAR-L; dan 

R4: 20% tepung daun singkong terfermentasi + 80% PAR-L 

 

Jumlah eritrosit pada setiap perlakuan relatif sama diduga karena kandungan nutrisi dalam ransum 

yang diberikan memiliki kandungan protein kasar dimana masih berada berada pada rentang yang pendek 

yaitu sekitar 19,17—22,42%. Menurut Yaman (2015) kebutuhan nutrisi protein kasar ayam Kampung 

Pedaging umur 8 minggu yaitu 19%. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan protein kasar dalam ransum 

komersil yang disubstitusikan dengan tepung daun singkong terfermentasi ketersediaannya cukup untuk 

membantu proses pembentukan sel eritrosit. Selain itu, kontribusi protein kasar dalam ransum perlakuan 

baru sebatas mencukupi pembentukan eritrosit dengan normal. Menurut Sturkie (1998) eritropoesis 

merupakan pembentukan eritrosit yang berada di sumsum tulang merah dengan protein sebagai bahan 

dasarnya dan makromineral sebagai aktivatornya. Dalam proses pembentukan eritrosit membutuhkan 

protein dikarenakan sebagian besar komponen penyusun eritrosit berupa protein. Hal tersebut seperti 

pendapat Hoffbrand et al. (2005) bahwa membran eritrosit terdiri dari dua lapisan lipid, protein integral, 

dan rangka membrane. Membran terdiri dari 50% protein, 40%lemak, dan 10% karbohidrat. 

Pada perlakuan R0 dan R1 diperoleh hasil jumlah eritrosit relatif sama, diduga karena kandungan 

HCN pada R1 tidak mempengaruhi jumlah eritrosit. Menurut Ardiansari (2012), HCN yang berada di 

dalam tubuh dapat secara alami di detoksifikasi oleh tubuh dengan berbagai cara, salah satunya yaitu 

dengan mengikat sulfur yang berasal dari asam-asam amino dalam tubuh. Selanjutnya, menurut Pitoi 

(2014), HCN dapat didetoksifikasi oleh sulfur dengan membentuk senyawa tiosianat dengan bantuan 

enzim rodhanase, dimana tiosianat adalah senyawa turunan sianida yang bersifat tidak toksik. 

Pada perlakuan R1, R2, R3, dan R4 dengan level pemberian tepung daun singkong terfermentasi 

berturut-turut 5%, 10%, 15%, dan 20% menghasilkan jumlah eritrosit yang sama. Meskipun, kadar HCN 

pada daun singkong cukup tinggi. Menurut Winarno (2004), kadar HCN pada daun singkong segar yaitu 

159,15 mg/kg. Oleh sebab itu, perlu dilakukan proses pengolahan seperti fermentasi menggunakan 

Aspergillus niger. Menurut Amin (2006), beberapa proses pengolahan seperti pencucian, perendaman, 

perebusan, pemanasan, pengukusan, dan pengeringan merupakan cara sederhana untuk menurukan kadar 

air maupun kadar HCN didalam daun singkong. Setelah dilakukan proses fermentasi kadar HCN daun 

singkong menjadi lebih rendah. Menurut Hermanto (2018), kadar HCN pada daun singkong terfermentasi 

0,79 mg/ kg. Kadar HCN yang berada dalam perlakuan daun singkong fermentasi ada level 5%, 10%, 

15%, dan 20% pada minggu ke 8 yaitu berkisar 0,005 – 0,019 mg/kg. Kisaran Kadar HCN tersebut masih 

berada ambang batas toleransi toksisitas HCN. Menurut Hidayat (2009), kadar asam sianida (HCN) yang 

mampu ditoleransi tubuh ayam sebesar 0,5 – 3 mg/kg bobot tubuh. 
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Pengaruh Perlakuan terhadap Kadar Hemoglobin  

Hasil penelitian memperoleh rata-rata kadar hemoglobin ayam Joper umur 8 minggu pada 

berbagai perlakuan berturut-turut R0 6,68±1,19 g/dL; R1 6,73±1,11 g/dL; R2 6,18±0,32 g/dL; R3 

6,78±0,35 g/dL; dan R4 7,15±1,58 g/dL dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pemberian ransum komersil dengan substitusi tepung daun singkong terfermentasi tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar hemoglobin. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 

substitusi ransum komersil menggunakan tepung daun singkong terfermentasi masih menghasilkan 

hemoglobin dalam kondisi normal (6,18-7.15 g/dL). Menurut Iriyanti dan Suhermiyati (2015), kadar 

hemoglobin normal pada ayam pedaging yaitu 5,78 – 9,30 g/dl. Hemoglobin merupakan bagian dari sel 

darah merah yang mampu mengikat oksigen (O2). Menurut Ganong (2008), hemoglobin adalah pigmen 

merah dalam darah dan merupakan komponen penting pada eritrosit karena memiliki kemampuan untuk 

mengikat oksigen (O2).  

 

Tabel 2. Pengaruh substitusi tepung daun singkong terhadap kadar hemoglobin 

Ulangan 
Perlakuan 

R0 R1 R2 R3 R4 

 ---------------------------------------( g/dL ) ----------------------------- 

1 7,10 6,50 6,30 6,90 6,10 

2 5,00 6,90 6,30 6,60 9,40 

3 7,80 5,40 5,70 6,40 7,10 

4 6,80 8,10 6,40 7,20 6,00 

Rata-rata 6,68±1,19 6,73±1,11 6,18±0,32 6,78±0,35 7,15±1,58 

Keterangan: 

R0: 100% PAR-L; 

R1: 5% tepung daun singkong terfermentasi + 95% PAR-L; 

R2: 10% tepung daun singkong terfermentasi + 90% PAR-L; 

R3: 15% tepung daun singkong terfermentasi + 85% PAR-L; dan 

R4: 20% tepung daun singkong terfermentasi + 80% PAR-L. 

 

Substitusi ransum komersil menggunakan tepung daun singkong terfermentasi menunjukkan hasil 

tidak berpengaruh terhadap kadar hemoglobin ayam Joper umur 8 minggu. Salah satunya disebabkan oleh 

jumlah eritrositnya yang sama karena proses pembentukan hemoglobin sebanding dengan pembentukan 

eritrosit. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Natalia (2008) yang menyatakan bahwa kadar hemoglobin 

sebading dengan jumlah eritrosit di dalam darah. 

Kadar hemoglobin pada pemberian ransum komersil yang disubstitusi dengan tepung daun 

singkong terfermentasi R0 dan R4 adalah sama. Hal tersebut diduga karena konsumsi pada minggu ke-8 

pada R0 dan R4 berada rentang yang pendek yaitu, 112,00 g/hari dan 118,83 g/hari. Konsumsi yang 

tinggi menyebabkan ketersediaan nutrisi yang dibutuhkan ayam Joper tercukupi, akibatnya zat nutrisi 

yang dibutuhkan untuk proses pembentukan hemoglobin menjadi tercukupi. Menurut Sturkie (1998), 

faktor-faktor yang mempengaruhi kadar hemoglobin dalam darah yaitu, umur, jenis kelamin, pakan, dan 

lingkungan. 

Selain itu, perlakuan R0, R1, R2, R3 dan R4 memiliki kadar hemoglobin yang sama diduga karena 

suhu dan kelembaban yang ada pada lingkungan kandang pemeliharaan. Suhu dan kelembaan pada pagi, 

siang, dan sore berturut-turut yaitu 28,0oC 75,0%; 31,0oC 65,1%; dan 29,4 oC dan 71,5%. Ayam Joper 

yang berada pada suhu tinggi akan menyebabkan ayam terkena cekaman panas sehingga oksigen dalam 

darah berkurang. Menurut Sturkie (1998), kadar hemoglobin dalam darah dipengaruhi oleh umur, jenis 

kelamin, pakan, dan lingkungan. 

Faktor lain yang memengaruhi kadar hemoglobin relatif sama diduga karena menurunnya kadar 

HCN pada tepung daun singkong terfermentasi yang disubstitusikan pada ransum komersil ayam Joper. 

Kandungan HCN pada tepung daun singkong diduga dapat menurunkan kualitas protein dan asam-asam 

amino seperti sistein dan metionin. Pada perlakuan R1, R2, R3, dan R4 memiliki kadar hemoglobin yang 

sama dengan R0. Ayam Joper yang diberi substitusi tepung daun singkong fermentasi pada level 20% 

berada dalam kondisi yang normal dan sehat seperti halnya dengan ayam Joper yang tidak diberi 

substitusi tepung daun singkong fermentasi. Menurut Ardiansari (2012), HCN yang berada di dalam 

tubuh dapat secara alami di detoksifikasi oleh tubuh dengan mengikat sulfur yang berasal dari asam-asam 

amino dalam tubuh. Selanjutnya, menurut Pitoi (2014), sulfur dapat mendetoksifikasi HCN dengan 

membentuk tiosianat dengan bantuan enzim rodhanase, dimana tiosianat merupakan senyawa turunan 

sianida yang bersifat tidak toksik. 
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Pada pemberian substitusi ransum komersil menggunakan tepung daun singkong terfermentasi R1, 

R2, R3, dan R4 memiliki hasil yang sama dengan R0. Ransum komersil yang disubtitusi menggunakan 

tepung daun singkong mengandung HCN yang bersifat toksik bagi tubuh ayam Joper. Menurut Winarno 

(2004), kadar HCN pada daun singkong segar yaitu 159,15 mg/kg. Setelah daun singkong mengalami 

proses fermentasi kadar HCN pada daun singkong mengalami penurunan. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Hermanto (2018) bahwa kadar HCN pada daun singkong yang di fermentasi selama 4 hari 

sebesar 0,79 mg/ kg. Kadar HCN pada ransum komersil menggunakan tepung daun singkong pada level 

5%, 10%, 15%, dan 20% pada minggu ke 8 yaitu berkisar 0,005 – 0,019 mg/kg. Kadar HCN tersebut 

masih berada dalam ambang toleransi ayam terhadap toksisitas HCN. Menurut Winarno (2004), tubuh 

ayam mampu mentoleransi racun asam sianida (HCN) sebesar 0,5 – 3 mg/kg bobot tubuh.  

 

Pengaruh Perlakuan terhadap Kadar Hematokrit  

Penelitian tentang substitusi ransum ransum komersil menggunakan tepung daun singkong 

terfermentasi dengan berbagai level perlakuan tersaji pada Tabel 3. Hasil rata-rata setiap perlakuan 

berturut-turut R0 26.75±9,25%; R1 27±6,88%; R2 27.5±1,29%; R3 29.5±2,65%; dan 32.5±5,80%. 

Perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap kadar hematokrit ayam Joper umur 8 minggu 

berdasarkan analisis ragam.  

 

Tabel 3. Pengaruh substitusi tepung daun singkong terhadap kadar hematokrit  

Ulangan 
Perlakuan 

R0 R1 R2 R3 R4 

 ---------------------------------------( % ) ----------------------------- 

1 30,00 28,00 29,00 31,00 28,00 

2 13,00 31,00 28,00 29,00 41,00 

3 33,00 17,00 26,00 26,00 31,00 

4 31,00 32,00 27,00 32,00 30,00 

Rata-rata 26,75±9,25 27,00±6.88 27,50±1,29 29,50±2,65 32,50±5,80 

Keterangan: 

R0: 100% PAR-L; 

R1: 5% tepung daun singkong terfermentasi + 95% PAR-L; 

R2: 10% tepung daun singkong terfermentasi + 90% PAR-L; 

R3: 15% tepung daun singkong terfermentasi + 85% PAR-L; dan 

R4: 20% tepung daun singkong terfermentasi + 80% PAR-L. 

 

Kadar hematokrit ayam Joper umur 8 minggu yang diberikan subtitusi ransum komersil 

menggunakan tepung daun singkong terfermentasi dengan level bertingkat pada R0, R1, R2, R3, dan R4 

berkisar 26.75—32.5%. Persentase hematokrit tersebut berada dalam kisaran normal. Artinya, hasil kadar 

hematokrit menujukkan bahwa ayam masih berada dalam keadaan sehat pada setiap level pemberian 

subtitusi ransum komersil menggunakan tepung daun singkong terfermentasi. Menurut Satyaningtijas et 

al. (2010), nilai normal hematokrit ayam antara 22--35%. 

Hasil kadar hematokrit pada perlakuan R0, R1, R2, R3, dan R4 tidak berbeda diduga karena 

kandungan nutrisi dalam ransum yang diberikan memiliki kandungan protein kasar masih berada dalam 

rentang pendek 19,17—22,42%. Menurut Yaman (2015), kebutuhan nutrisi ayam kampung pedaging 

akan protein kasar pada umur 8 minggu yaitu 19%. Hal tersebut menujukkan bahwa ketersediaan protein 

kasar pada ransum cukup untuk proses pembentukan darah. Protein kasar dalam ransum merupakan salah 

satu komponen dari pembentukan hematokrit pada ayam Joper, karena apabila proses pembentukan 

hemtokrit mengalami kendala maka proses metabolisme tubuh akan mengalami gangguan dan akan 

berdampak buruk pada kesehatan ayam Joper. Selain protein kasar, tepung daun singkong juga 

mengandung Fe yang digunakan sebagai bahan alam proses reduksi oksidasi dalam pembentukkan 

hematokrit. Menurut Hoffbrand et al. (2005), asam amino, Fe, Mn, Co, dan hormon merupakan zat yang 

dibutuhkan dalam proses pembentukan sel darah merah, dimana hematokrit menunjukan besarnya volume 

sel darah merah dalam sampel darah.  

Kadar hematokrit pada R0, R1, R2, R3, dan R4 relatif sama diduga karena jumlah eritrosit pada 

masing-masing perlakuan adalah sama. Menurut Davey et al. (2000); Soeharsono et al. (2010); dan 

Wardhana et al. (2001) nilai hematokrit berkaitan erat dengan jumlah eritrosit atau sel darah merah dalam 

tubuh dimana hematokrit merupkan persentase dari sel-sel darah terhadap volume darah. Faktor-faktor 

yang mepengaruhi hematokrit yaitu kerusakan eritrosit, penurunan produksi eritrosit, jumlah eritrosit dan 

ukuran eritrosit. 
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Kadar Hematokrit dipengaruhi oleh iklim seperti suhu dan kelembaban. Menurut Sujono (1991), 

besarnya nilai hematokrit dipengaruhi oleh iklim. Pada perlakuan R0,R1,R2, R3, dan R4 suhu dan 

kelembaban kandang pada pukul pagi, siang, dan sore berturut-turut yaitu 28,0 oC 75,0%; 31,0 oC 65,1%; 

dan 29,4 oC dan 71.5%. Suhu kandang tersebut melebihi suhu nyaman untuk pertumbuhan ayam Joper. 

Menurut Damerow (2015), suhu nyaman ayam didaerah tropis adalah 18--28°C. Hasil kadar hematokrit 

ayam Joper umur 8 minggu pada setiap perlakuan dalam kategori normal.Artinya, cairan dalam tubuh 

ayam Joper cukup meskipun suhu kandang melebihi suhu nyaman.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

1. Substitusi ransum komersil menggunakan tepung daun singkong terfermentasi 5%, 10%, 15%, dan 

20% dalam ransum berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap jumlah eritrosit (2,15±0,84—2,6±0,41 

x106 mm3), kadar hemoglobin (6,18±0.32—7,15±1,58 g/dL), dan kadar hematokrit (26,75±9,25—

32,5±5,80%) ayam Joper umur 8 minggu.  

2. Substitusi ransum komersil menggunakan tepung daun singkong terfermentasi 20% menghasilkan 

jumlah eritrosit (2,6±0,41 x106 mm3), kadar hemoglobin (7,15±1,58 g/dL), dan kadar hematokrit 

(32,5±5,80%) paling tinggi di antara ketiga perlakuan lainnya.  

 

Saran 

Saran yang dianjurkan penulis berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah perlu adanya 

penelitian lanjutan dengan menggunakan level substisuti tepung daun singkong terfermentasi lebih dari 

20% agar daun singkong dapat dimanfaatkan secara maksimal sehingga ketersediaan nutrien yang ada 

dalam daun singkong dapat diserap secara optimal oleh tubuh ayam Joper. 
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